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Abstrak
Penelitian ini dilakukan di lingkup kampus Telkom University dengan responden karyawan

tenaga penunjang akademik, dalam penelitian ini menggunakan dua variabel. Working from home dan
stres Kerja sebagai variabel independen dan Kkinerja sebagai variabel dependen. Tujuan dalam penelitian
ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh perilaku working from home dan stress kerja terhadap
kinerja di institusi pendidikan pada dosen dengan status full time di Telkom University.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan menggunakan 278
responden sebagai sampel penelitian dengan teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling
yang meliputi stratified random sampling. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 39
pernyataan dengan menggunakan pengukuran 6 skala likert.

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa working from home dan stress kerja berpengaruh
signifikan positif terhadap kinerja dosen dengan kontribusi koefisien determasi sebesar 57,6% sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Working from home, Stress kerja, Kinerja, Sumber daya manusia.

Abstract

This research was conducted in the scope of the Telkom University campus with the respondents of
the academic support staff, in this study using two variables. Working from home and work stress as
independent variables and performance as dependent variables. The purpose of this study was to determine
how the influence of working from home behavior and work stress on performance in educational
institutions for lecturers with full time status at Telkom University.

The method used in this research is quantitative method using 278 respondents as the research
sample. The sampling technique used is probability sampling which includes stratified random sampling. The
questionnaire used in this study amounted to 39 statements using the 6 Likert scale measurement.

This study found that working from home and work stress have a significant positive effect on lecturer
performance with a contribution of a determination coefficient of 57.6%, while the rest is influenced
by other variables not examined in this study.

Keywords: Working from home, Work stress, Performance. Human resource.

1. Pendahuluan

Bekerja dari rumah atau working from home sudah banyak dilakukan sejak dulu kala oleh berbagai
organisasi. Bekerja dari rumah memiliki banyak definisi dan banyak istilah tersendiri dalam bahasa Inggris
mulai dari yang sering dipakai seperti telecommuting, flexy work, teleworking, flexibility working dan telework.
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Pengertian bekerja jarak jauh adalah bekerja fleksibel/leluasa, yang memiliki arti jam kerja yang menyesuaikan
kondisi yang ada. Definisinya pun berkembang seiring waktu (Nenonen, 2015).

Bekerja dari rumah dapat menggambarkan tiga hal yaitu home office, flexible office, dan mobile office
(Nenonen, 2015: 20). Bekerja dari rumah atau home office artinya rumah sebagai tempat kerja, salah satunya
pekerjaan telemarketing. Flexible office artinya waktu kerja yang fleksibel dimana pekerjaan dapat dikerjakan di
rumah sesuai dengan peraturan perusahaan dan kebijakan atasan. Adanya waktu kerja yang fleksibel
dikarenakan beban kerja yang tinggi dimana pekerjaan tidak selalu dapat diselesaikan di perusahaan. Sedangkan
mobile office seperti melakukan perjalanan bisnis. Seseorang bekerja saat bertemu dengan klien di tempat lain
sehingga membuat karyawan tersebut berpergian (Nenonen, 2015).

Hal di atas menggambarkan bahwa bekerja dari rumah (working from home) sudah dilakukan sejak lama
tergantung dengan kebutuhan setiap organisasi. Terlebih dengan majunya teknologi yang memudahkan
seseorang hekerja dari rumah. Dari ketiga jenis working from home, yang paling banyak dikritisi oleh
manajemen adalah flexible office. Jika pekerjaan sebagai telemarketing (work from home) dan business travel
adalah suatu hal yang tidak dapat dihindari, namun flexible office adalah hal yang seminimal mungkin dihindari
oleh perusahaan (Kim dan Hollensbe, 2017: 25).

Menjadi menarik karena baru-baru ini di awal tahun 2020, seluruh dunia mengalami masalah pandemi
Corona atau yang dikenal dengan Covid-19 sehingga banyak perusahaan meliburkan sebagian karyawan dan
mengeluarkan kebijakan bekerja dari rumah. Istilah yang paling populer sejak masa pandemi Covid-19 untuk
bekerja dari rumah adalah work from home. Menurut aplikasi Word Tracker kata kunci work from home
menghasilkan pencarian lebih dari 500 ribu (tracker, 2020).

Beberapa kasus yang diambil dari jurnal Pathak, Bathini, dan Kandathil (2016) dapat menggambarkan
bahwa bekerja dari rumah adalah hal yang dihindari oleh perusahaan. Pertama, Marissa Mayer, Presiden
Direktur Yahoo, baru-baru ini melarang aktivitas bekerja dari rumah karena dapat merusak inovasi dan
kecepatan penyampaian inovasi (speed of delivery). Begitu juga dengan Pichette, Direktur Keuangan Google
berusaha menekan seminimal mungkin aktivitas pekerjaan dibawa hingga ke rumah. Dapat dilihat bahwa salah
satu poin yang menyebabkan banyak perusahaan kontra dengan kebijakan bekerja dari rumah adalah penurunan
kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan di Universitas Telkom yang berlokasi di Bandung dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh working from home dan stres kerja terhadap kinerja dosen di Universtas Telkom.

Keunikan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah mengenai fenomena. Fenomena pada
penelitian sebelumnya lebih banyak membahas efektivitas kebijakan bekerja dari rumah bagi kinerja karyawan,
sedangkan pada penelitian ini adalah suatu keadaan ekstra ordinari atau tidak dapat dihindarkan karena adanya
wabah Covid-19. Bekerja dari rumah lebih banyak memberikan sisi negatif (Kim & Hollensbe, 2017), namun
tidak dapat dihindarkan pada saat sekarang. Ketiga, pada penelitian sebelumnya tidak banyak membahas
hubungannya dengan stres kerja karyawan. Keempat, penelitian sebelumnya lebih banyak melakukan eksplorasi
kebijakan bekerja dari rumah menggunakan pendekatan tinjauan pustaka.

Oleh karena itu, penelitian ini dibuat dengan judul “Pengaruh Perilaku Working From Home (WFH)
dan Stres Kerja Terhadap Kinerja di Institusi Pendidikan (Studi Kasus Pada Dosen Dengan Status Full
Time di Universitas Telkom)”.

2. Dasar Teori dan Metodologi Penelitian
2.1 Tinjauan Pustaka

1. Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu keadaan yang terdiri dari proses yang mengarah kepada proses
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian dimana masing-masing prosesnya bekerja
sama dalam mencapai tujuan perusahaan Yunus (2016: 2) Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia.

2. Working From Home
Bekerja dari rumah atau home office artinya rumah sebagai tempat kerja, salah satunya pekerjaan
telemarketing. Flexible office artinya waktu kerja yang fleksibel dimana pekerjaan dapat dikerjakan di
rumah sesuai dengan peraturan perusahaan dan kebijakan atasan (Kojo dan Nenonen, 2015: 26). Adanya
waktu kerja yang fleksibel dikarenakan beban kerja yang tinggi dimana pekerjaan tidak selalu dapat
diselesaikan di perusahaan. Sedangkan mobile office seperti melakukan perjalanan bisnis. Seseorang
bekerja saat bertemu dengan klien di tempat lain sehingga membuat karyawan tersebut berpergian (Kojo
dan Nenonen, 2015: 27).

3. Stres Kerja
Stres menurut Seaward (2017: 2) adalah suatu ketidakmampuan mengatasi ancaman yang dihadapi oleh
mental, fisik, dan spiritualitas seseorang. Stres berasal dari perasaan takut atau marah yang diekspresikan



dalam sikap tidak sabar, frustrasi, iri, tidak ramah, depresi, bimbang, cemas, rasa bersalah, khawatir atau
apati. Di tempat kerja perasaan ini muncul dalam sikap pesimis, tidak puas, produktivitas rendah, dan sering
absen. Berdasarkan teori dari Seaward, dapat disimpulkan jika stres kerja adalah suatu sikap ketidakmampuan
ancaman yang dihadapi oleh mental, fisik, dan spiritualitas yang diwujudkan oleh sikap pesimis, tidak puas,

produktivitsa rendah, dan sering absen.

4.  Kinerja Karyawan

Wardhani (2017: 86) mendefinisikan kinerja sebagai segala sesuatu untuk melakukan pekerjaan dan hasil
yang dicapai oleh karyawan dalam melakukan pekerjaannya dalam waktu tertentu sesuai standar kualitas
dan kuantitas tertentu sesuai dengan perannya dalam perusahaan sebagai usaha untuk mencapai tujuan

perusahaan.

2.2 Kerangka Pemikiran

2.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian menganalisis
secara kausalitas dan deskriptif. Dimana work from home dan stres kerja sebagai variabel independen atau bebas
dan kinerja sebagai variabel dependen atau terikat. Populasi pada penelitian ini adalah 278 dosen yang
berstatus full time di Telkom University. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah probability
sampling yang meliputi stratified random sampling. Pengumpulan data dari responden adalah menggunakan
media kuesioner yang dibagikan ke setiap responden. Hasil analisis yang didapatkan adalah koefisien
determinasi working from home dan stres kerja, hasil uji statistik F, dan hasil uji statistik t. Kemudian hasil ini
dianalisis, dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, dan dilakukan perbandingan mengenai perbedaan,
persamaan dan kekurangan penelitian ini yang harus diteruskan oleh penelitian sebelumnya. Dan selanjutnya
peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil data dari hasil kuesioner dan pengolahan SPSS kemudian

memberikan saran.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Work From Home
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2. Supervisor support
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Kinerja Karyawan (Y):
1. Task Performance
2. Contextual Performance
3. Adaptive Performance

(Pradhan-dan-Jena, 201769y
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3. Pembahasan
3.1 Perkembangan Variabel Penelitian

Berdasarkan penjelasan fenomena yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, maka untuk mengkaji
secara teori dengan lapangan, maka dalam penelitian ini terdapat 3 variabel, yaitu work from home dan stress
kerja (variabel independen atau bebas) dan kinerja dosen (variabel dependen atau terikat), ketiga variabel ini
memiliki sub variabel atau dimensi dan indikator didalamnya. Sub variabel working from home yang digunakan
pada penelitian ini meliputi work autonomy, supervisor support, social support, workplace presenteeism, akses,
dan efisiensi. Sub variabel stress kerja yang digunakan meliputi lingkungan dan organisasi. Sedangkan sub
variabel kinerja dosen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi task performance, contextual performance,
dan adaptive performance.

3.2 Hasil Penelitian
3.2.1 Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan nilai Run Test dengan syarat nilai sig > 0,05 baru dapat
dikatakan normal..

Tabel 3.1 Uji Normalitas

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? -1.24744
Cases < Test Value 139
Cases >= Test Value 139
Total Cases 278
Number of Runs 135
z -.601
Asymp. Sig. (2-tailed) .548
a. Median

Sumber: Pengolahan Menggunakan SPSS (2021)

Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) pada penelitian ini adalah 0,408
> 0,05 yang artinya adalah residual dalam penelitian ini sudah berdistribusi normal. Data yang berdistribusi
normal artinya varians residual sudah seragam dan tidak mengandung data yang ekstrim sehingga membuat pola
data tidak menjadi linier.

B. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi kesamaan atau
ketidaksamaan residual antar pengamatan. Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser
dengan meregresikan variabel independen terhadap nilai absolute residual data dengan syarat nilai sig > 0,05.
Gambar 3.2 Uji Glejser secara parsial

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 5.541 1.769 3.132 .002

WFH_Tot .043 .040 .064 1.074 .284

al

SK_Total -.050 .026 -.116 -1.933 .054
a. Dependent Variable: ABS RES




Sumber: Pengolahan Menggunakan SPSS (2021)

Tabel 3.3 Uji Glejser secara simultan

ANOVA?2
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 73.028 2 36.514 2.436 .089°
Residual 4122.609 275 14.991
Total 4195.637 277
a. Dependent Variable: ABS RES
b. Predictors: (Constant), SK_Total, WFH_Total

Sumber: Pengolahan Menggunakan SPSS (2021)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa variabel bebas pada penelitian ini yaitu working from home dan
stres kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai absolut residual regresi karena
mempunyai nilai sig 0,284 (working from home) dan 0,054 (stres kerja) > 0,05. Begitu juga secara simultan,
pengaruh variabel working from home dan stres kerja tidak bersifat heteroskedastisitas ternadap nilai absolut
residual karena mempunyai nilai sig 0,089 > 0,05. Data yang bebas dari masalah heteroskedastisitas artinya
pertanyaan pada variabel bebas dan terikat pada penelitian ini tidak bersifat ambigu bagi responden.

C. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variabel independen dalam
model regresi.

Tabel 3.4 Uji Multikolinearitas

Model Unstandardized Coefficients Standardized Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 56.763 2.900
1 WFH_Total .981 .066 .583 1.000 1.000
SK_Total -.530 .043 -.489 1.000 1.000

Sumber: Pengolahan Menggunakan SPSS (2021)

Berdasarkan tabel yang telah diolah di atas diketahui korelasi antar variabel bebas pada penelitian ini ada,
namun tidak kuat sehingga variabel bebas dapat memprediksi hasil dari variabel dependen secara parsial karena
nilai tolerance-nya > 0,1 dan VIF nya < 10. Tidak adanya korelasi yang signifikan antar variabel bebas ketika
memprediksi variabel terikat menandakan masing-masing variabel bebas tidak mengalami permasalahan
multikolinearitas atau tidak memiliki kaitan secara konsep dengan variabel bebas lainnya.

3.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Adapun persamaan regresi linier pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.5 Analisis Regresi Linier Berganda

RAAAAL [ PSP IR | S | [ SRR DR | |

COETTICIENTS
B Std. Error
56.763 2.900

COETTICIENTS

Beta Zero-oraer | rarual rart

1 (Loristdriy)



WFH_Total .981| .066| .583| .581| .667| 583
SK_Total -.530| .043| -.489| —.486| —.600| -.489

Sumber: Pengolahan Menggunakan SPSS (2021)

Berdasarkan tabel yang telah diolah di atas, persamaan regresi linier pada penelitian ini adalah:

Kinerja Karyawan = 56,763 (Konstanta) + 0,981 (Working From Home) — 0,530 (Stres Kerja) Penjelasan
dari persamaan regresi linier di atas adalah, Nilai konstan sebesar 56,763 artinya adalah secara konstan
nilai Kinerja karyawan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diketahui sebesar 56,763. Koefisien working
from home adalah sebesar 0,981 atau 98,1%. Artinya, jika kegiatan working from home meningkat sebesar
98,1%, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 98,1%. Koefisien stres kerja adalah sebesar -
0,530 atau -53%. Artinya, jika stres kerja karyawan meningkat sebesar 53%, maka kinerja karyawan akan

menurun sebesar 53%.

3.4 Uji Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi simultan (R Square) digunakan untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh
variabel working from home dan stres kerja terhadap variabel dependen (kinerja karyawan) yang merupakan
hasil pangkat dua dari koefisien korelasi.

Tabel 3.6 Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7592 576 573 6.34806 |

a. Predictors: (Constant), SK_Total, WFH_Total
b. Dependent Variable: KK_Total

Sumber: Pengolahan Menggunakan SPSS (2021)

Berdasarkan tabel yang telah diolah di atas dapat diketahui bahwa pengaruh working from home dan stres
kerja terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 57,6%, sedangkan sisanya sebesar 42,4% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Tabel 3.6 Koefisien Determinasi Parsial

Model Unstandardized Standardized Correlations
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Zero-order | Partial Part
(Constant) 56.763 2.900
1 WFH_Total 981 .066 583 581 .667 .583
SK_Total -.530 .043 -.489 -.486 -.600 -.489

Sumber: Pengolahan Menggunakan SPSS (2021)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi parsial pada penelitian ini dari setiap
variabel bebas yaitu:
a. Koefisien determinasi working from home terhadap kinerja karyawan adalah 0,583 x 0,581 x 100 =
34%.
b. Koefisien determinasi stres kerja terhadap kinerja karyawan adalah 0,489 x 0,486 x 100 = 24%.

3.5 Pengujian Hipotesis



A. Uji T (Uji Parsial)

Tabel 35 Uji T
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 56.763 2.900 19.572 .000
1 WFH_Total .981 .066 .583 14.852 .000
SK_Total -.530 .043 -.489 -12.443 .000

Sumber: Pengolahan Menggunakan SPSS (2021)

Berdasarkan tabel yang telah diolah di atas dapat diketahui working from home dan stres kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial. Hal tersebut dapat diketahui dari Jika nilai t-hitung lebih
besar dari nilai t-tabel. Nilai t-tabel pada penelitian ini adalah 1,97 yang didapatkan dengan cara melihat taraf
signifikansi sebesar 5% dan derajat kebebasan sebesar 276 (sampel dikurangi jumlah variabel bebas). Nilai t-
hitung working from home adalah 14,852 > t-tabel sebesar 1,97 dan nilai t-hitung stres kerja adalah -12,443 > -
1,97. Jika nilai sig < 0,05. Nilai sig working from home adalah 0,000 < 0,05 dan nilai sig stres kerja adalah 0,000
<0,05.

B. Uji F (Uji Simultan)

Tabel 3.6 Uji F
ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 15057.071 2 7528.535| 186.822 .000P
1 Residual 11081.926 275 40.298
Total 26138.996 277

a. Dependent Variable: KK_Total

b. Predictors: (Constant), SK_Total, WFH_Total
Sumber: Pengolahan Menggunakan SPSS (2021)

Berdasarkan tabel yang telah diolah di atas dapat diketahui bahwa secara bersama-sama working from home
dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dapat terlihat dari nilai F-
hitungnya sebesar 186,822 > F-tabelnya sebesar 3,875 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Nilai F-tabel didapatkan pada
taraf signifikansi sebesar 5%, derajat kebebasan 1 (jumlah variabel bebas dikurangi 1) dan derajat kebebasan 2
(jumlah sampel dikurangi jumlah variabel bebas).

3.6 Rekapitulasi Kuesioner

Pada penelitian ini pengukuran kinerja dosen full time di Universitas Telkom menggunakan task
performance, contextual performance, dan adaptive performance. Semua pernyataan pada variabel Kinerja
karyawan bersifat favorable, yang artinya semakin setuju jawaban responden, maka bobot penilaian akan semakin
baik, sebaliknya semakin tidak setuju jawaban responden, maka bobot penilaian akan semakin rendah.

Tabel 3.7 Hasil Tanggapan Responden Variabel Kinerja Karyawan

No Dimensi/Sub Variabel Persentase Kategori Penilaian

1 Task Performance 62% Sedang Cenderung Tinggi
2 Contextual Performance 61% Sedang Cenderung Tinggi
3 Adaptive Performance 59% Sedang Cenderung Tinggi




No Dimensi/Sub Variabel Persentase Kategori Penilaian

Rata-Rata 61% Sedang Cenderung Tinggi

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis (2021)

Berdasarkan tabel 3.7 dapat diketahui komposisi jawaban responden terhadap variabel Kkinerja
karyawan adalah 1% menyatakan sangat tidak setuju, 6% menyatakan tidak setuju, 43% menyatakan rata tidak
setuju, 39% menyatakan rata setuju, 19% menyatakan setuju, dan 0% menyatakan sangat setuju (walaupun ada
21 jawaban). Secara keseluruhan kecenderungan penilaian responden adalah 49% tidak setuju dan 51% dengan
kecenderungan setuju. Nilai rata-rata terhadap variabel kinerja karyawan adalah 3,64 atau 61%.

Berikut ini adalah hasil gambaran dalam garis continuum:

Kinerja Karyawan

61%
Sangat Rendah Sedang Sedang Tinggi Sangat
Rendah Cenderung | Cenderung Tinggi
Rendah Tinggi
20% 30,56% 44,45% 58,34% 72,23% 86,11% 100%

Gambar 3.1 Garis Kontinuum Variabel Kinerja Karyawan

Hasil ini dapat menggambarkan bahwa penilaian responden terhadap kinerja dosen full time pada
situasi wabah Covid-19 ini adalah relatif imbang antara baik dan tidak baik. Sub variabel yang mendapatkan
penilaian terendah adalah adaptive performance dengan nilai rata-rata 3,54 dan indikator yang mendapatkan
penilaian terendah adalah pada CP4 dimana antar dosen tidak selalu memuji pekerjaan rekan kerjanya.

4. Kesimpulan

1. Persepsi dosen full time terhadap kesempatan bekerja dari rumah (working from home) di Universitas
Telkom adalah dengan kebijakan ini membuat dosen lebih fleksibel mengerjakan pekerjaan dari rumah,
namun tidak menjamin dengan adanya kebijakan ini mampu membuat dosen merencanakan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

2. Tingkat stres kerja di Universitas Telkom menghasilkan kecenderungan cukup baik namun rentan
masuk ke dalam kategori tinggi karena bekerja dari rumah tidak serta merta menjadikan beban kerja
dosen menjadi berkurang secara signifikan.

3. Working from home berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja dosen full time dengan
korelasi yang positif.

4. Stres kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja dosen full time dengan korelasi yang
negatif.

5. Working from home dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen full time secara
simultan dengan kontribusi koefisien determinasi sebesar 57,6%, sedangkan sisanya sebesar 42,4%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5. Saran
5.1 Aspek Praktis



Saran ini ditujukkan kepada manajemen Universitas Telkom dengan melihat temuan dimana working from home
dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan. Saran pada penelitian ini adalah:

1. Kebijakan bekerja dari rumah memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja sehingga sebaiknya
pihak kampus di masa depan juga tetap dapat mempertimbangkan opsi penyelenggaraan pendidikan
secara daring bahkan setelah pandemi Covid-19 sudah selesai, lalu pihak kampus juga bisa terus
mengembangkan fasilitas infrastruktur yang ada untuk memenuhi keperluan bekerja dari rumah dalam
hal mengajar secara daring, pemberian tugas secara daring dan kegiatan lainnya yang harus memadai
pada masa pandemi Covid-19.

2. Tingkat stres kerja belum tentu akan berkurang walaupun dengan kebijakan bekerja dari rumah, karena
ini jJuga menyesuaikan wabah Covid-19, maka hal yang harus dilakukan adalah terus melakukan evaluasi
untuk proses bekerja dosen dari rumah dengan memanfaatkan teknologi dan fasilitas infrastruktur yang
ada seperti jaringan internet dan kecanggihan personal computer juga turut mempengaruhi efisiensi

penyampaian materi kepada mahasiswa.

5.2.2  Saran Akademis
Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan bagi penelitian selanjutnya
adalah:

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan menggunakan variabel lain selain
working from home dan stres kerja seperti variabel lingkungan kerja yang pada penelitian terdahulu
menghasilkan kesimpulan adanya pengaruh terhadap kinerja karyawan.

2. Diharapkan pada penelitian sebelumnya dianalisis pada sektor yang berbeda di luar institusi pendidikan
agar dapat dipahami lebih mendalam mengenai pengaruh working from home dan stres kerja terhadap

kinerja karyawan agar memberikan gambaran yang lebih luas.
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